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ABSTRAK

Es teh adalah minuman penyegar yang banyak digemari oleh masyarakat
Indonesia. Pada umumnya minuman teh berbahan dasar air, gula, teh dan dapat
disajikan dengan penambahan es. Produk minuman teh dibuat dengan menyeduh
teh dalam air panas kemudian ditambah gula dengan menggunakan peralatan
sederhana pada skala rumah tangga atau menggunakan peralatan modern pada
skala industri. Berdasarkan pada bahan baku dan proses pembuatannya produk
minuman teh dapat terkontaminasi bakteri enterik patogen yang dapat
membahayakan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi
keanekaragaman bakteri enterik patogen pada produk minuman teh. Sampel
produk minuman teh sebanyak 15 sampel dengan merk yang berbeda-beda,
diambil dari beberapa pedagang dan minimarket yang ada di Kota Yogyakarta.
Penelitian dilakukan dengan menginokulasikan sampel pada medium Plate
Count Agar (PCA), Chromocul Coliform Agar (CCA), Salmonella Shigella Agar
(SSA), Baird Parker Agar (BPA) dan Mannitol Salt Agar (MSA). Koloni terduga
patogen kemudian dimurnikan sampai mendapatkan isolat tunggal. Dilakukan
screening pada isolat secara fisiologis menggunakan medium Indol, MR, VP,
sitrat, produksi H2S, urease, laktosa, dan sorbitol. Isolat bakteri terduga patogen
dikonfirmasi menggunakan kit API 20 E dan API Staph. Hasil konfirmasi
dengan API 20E dengan %ID, menunjukkan bakteri patogen teridentifikasi
sebagai, Enterobacter cloacae (99,7%), Yersinia pseudotuberculosis (99,7%),
Photobacterium damselae (99,5 %), Pasteurella pneumotropica (99,2%),
Klebsiella pneumoniae (97,3%), Pseudomonas oryzihabitans (96,4%), dan
Pantoae spp 2 (84,3%. Hasil konfirmasi dengan API Staph dengan %ID
menunjukkan bakteri pathogen teridentifikasi sebagai, Staphylococcus cohnii
(99,9%), Staphylococcus xylosus (99,9%), dan Staphylococcus epidermidis
(96,5%). Berdasarkan hasil temuan bakteri tersebut maka diperlukan
kewaspadaan terhadap minuman teh yang terkontaminasi sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk memastikan tingkat keamanan pangan pada aneka
produk minuman teh.

Kata Kunci: Teh, produk minuman, pathogen, API 20 E, API Staph
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ABSTRACT

Tea can be made as a beverage that is enjoyed by the people of Indonesia. In
general, tea beverages are made from water, sugar, tea and can be served with
the addition of ice. Tea beverage products are made by brewing tea in hot water
and then adding sugar using simple equipment on a household scale or using
modern equipment on an industrial scale. Based on the raw materials and
manufacturing process, tea beverage products can be contaminated by
pathogenic enteric bacteria that can endanger health. This study aims to detect
the diversity of pathogenic enteric bacteria in tea beverage products. Samples of
tea beverage products of as many as 15 types with different brands were
obtained from several traders and minimarkets in Yogyakarta City. The research
was conducted by inoculating samples on Plate Count Agar (PCA), Chromocul
Coliform Agar (CCA), and Salmonella Shigella Agar (SSA) medium. Colonies of
suspected pathogens were then purified to obtain a single isolate.
Physiologically, isolates were screened using Indole, MR, VP, citrate, H2S
production, urease, lactose, and sorbitol media. Isolates of suspected pathogenic
bacteria were confirmed using API 20 E kit. Confirmation results with API 20E
showed that the bacteria suspected to be pathogenic were identified as,
Enterobacter cloacae (99.7%), Yersinia pseudotuberculosis (99.7%),
Photobacterium damselae (99.5%), Pasteurella pneumotropica (99.2%),
Klebsiella pneumoniae (97.3%), Pseudomonas oryzihabitans (96.4%), and
Pantoae spp. 2 (84.3%). Confirmation results with API Staph showed that the
bacteria suspected to be pathogenic were identified as, Staphylococcus cohnii
(99,9%), Staphylococcus xylosus (99,9%), and Staphylococcus epidermidis
(96,5%). Based on the findings of these bacteria, it is necessary to be aware of
contaminated tea drinks so that further investigation is needed to ensure food
safety in various tea beverage products.

Keywords: Tea, beverage products, pathogen, API 20 E, API Staph
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teh merupakan bahan minuman yang membudaya di kehidupan 

masyarakat Indonesia. Minuman teh dikenal sebagai minuman penyegar, banyak 

diminati dan dapat juga dimanfaatkan sebagai obat-obatan serta kosmetik (Indarti, 

2015). Konsumen Indonesia meminum teh pada berbagai kesempatan, seperti saat 

makan, ketika bertamu, saat perjalanan, saat santai, dan diberbagai kesempatan 

lainnya (Sumarwan, 2002). Minuman teh ini dapat ditemui diberbagai kalangan 

dengan adanya varian rasa dan pengemasan, serta harga yang relative murah 

membuat minuman teh dapat dijadikan sebagai pengganti air mineral. Adapun 

minuman teh semakin digemari oleh masyarakat khususnya Indonesia karena 

memiliki khasiat yang baik bagi kesehatan seperti mengurangi risiko penyakit 

jantung, dan kanker (Khan & Mukhtar, 2013). 

Pada umumnya minuman teh berbahan dasar dari air, gula, teh, dan dapat 

juga disajikan dengan penambahan es. Seiring berkembangnya zaman penyajian 

minuman teh semakin berbeda dengan adanya teknologi industri yang menjadikan 

minuman teh semakin mudah dan cepat untuk dikonsumsi. Adapun minuman teh 

biasanya diproduksi oleh pabrik, oleh Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), 

dan pedagang kecil yang dijual dipinggir jalan. Minuman teh yang diproduksi 

oleh pabrik menerapkan Ready to Drink (RTD) dengan pengemasan yang 

beragam seperti kemasan botol plastic atau kaca dan kotak karton, sehingga 

semakin digemari oleh konsumen. Adapun produksi oleh Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) dan pedagang kecil dan dijual di pinggir jalan juga memiliki 

varian rasa yang dapat menarik konsumen dengan rasa yang khas.
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada bahan baku produk minuman teh yang berasl dari air, 

gula, teh dan selama proses pembuatannya produk minuman teh masih 

memungkinkan dapat terkontaminasi bakteri yang dapat membahayakan 

kesehatan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk isolasi dan identifikasi bakteri patogen pada 

produk minuman teh melalui uji biokmia menggunakan API 20E dan API STAP 

serta uji resistensi antibiotik.   

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memiliki manfaat untuk mendapatkan isolat lokal bakteri 

yang mengkontaminasi produk minuman teh. Mendapatkan gambaran keamanan 

pangan berdasarkan jenis bakteri kantaminan yang ditemukan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian minuman teh kemasan dan teh jajanan 

terdapat bakteri patogen. Kontaminasi bakteri pada minuman teh berasal dari 

spesies enterobacter dan Staphylococcus sp yang dapat membahayakan 

kesehatan. Adapun bakteri yang mengkontaminasi yaitu Enterobacter cloacae 

sebesar 40 %, Pasteurella pneumotropica sebesar 26,6%, Klebsiella pneumonia 

sebesar 20%, Pantoea spp 2 sebesar 13,3%, dan Yersinia pseudotuberculosis 6,6 

%, Photobacterium damselae sebesar 6,6 %, Pseudomonas oryzihabitans 6,6%, 

Staphylococcus cohnii 33,3 %, Staphylococcus xylosus 20 %, dan Staphylococcus 

epidermidis 13,3 %. 

Adapun bakteri enteropatogen yang mengkontaminasi minuman teh masih 

ada yang resisten terhadap perlakuan antibiotic seperti Gentamicin, Amikacin, 

Amoxicillin clavulanate, Cefotaxime, Ceftazidime, Tetracycline, dan Piperacillin 

tazobuctam. Sedangkan pada minuman teh dengan kontaminasi Staphylococcus sp 

masih resisten terhadap perlakuan antibiotic Sulphamethataxole, Tetracycline, 

Penicillin, dan Vancomycin. Sehingga masih perlunya kewaspadaan terhadap 

mengkonsumsi minuman teh. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan bakteri pathogen seperti Enterobacter dan 

Staphylococcus yang mengkontaminasi minuman teh perlu adanya kewaspadaan 

dalam mengkonsumsi karena masih ada beberapa bakteri pathogen yang belum 

sesnitif terhadap pemberian antibiotic.
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